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ABSTRAK 

Wahyu Yulianto: Pengaruh Metode Pembelajaran Guide Discovery Terhadap Hasil Belajar Permainan 

Sepak Bola Pada Siswa Putra MTs Ma’arif Srengat Tahun Pelajaran 2015/2016. Skripsi. FKIP-UNP 

Kediri. 2016. 

Kata kunci: Pengaruh metode pembelajaran guide discovery 

Masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah apakah ada “Pengaruh metode pembelajaran 

guide discovery terhadap hasil belajar permainan sepak bola pada siswa Putra MTs Ma’arif Srengat 

Blitar Tahun Pelajaran 2015/2016”. Tujuan penelitian untuk mendapatkan gambaran yang nyata tentang 

ada tidaknya Pengaruh metode pembelajaran guide discovery terhadap hasil belajar permainan sepak bola 

pada siswa Putra MTs Ma’arif Srengat Blitar Tahun Pelajaran 2015/2016. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. 

“Rumusan masalah dalam penelitian asosiatif adalah rumusan masalah yang bersifat menanyakan 

hubungan antara dua variabel atau lebih” (Sugiyono: 2012:56).Penggunaan metode ini dilakukan 

dengan melakukan kegiatan percobaan yang diawali dengan memberikan tes awal (pre test) dilanjutkan 

dengan perlakuan terhadap subjek(treatment) dan diakhiri dengan tes untuk menguji seberapa jauh akibat 

dari perlakuan yang diberikan(pos test) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode pembelajaran guide discovery berpengaruh terhadap 

hasil belajar permainan sepak bola.Dari hasil analisis uji perbedaan di atas, dapat bahwa penerapan alat 

bantu pembelajaran berpengaruh terhadap hasil belajar sepak bola pada siswa putra MTs Ma’arif  Srengat 

Blitar. Hal tersebut didasarkan pada teori yang digunakan dalam penyusunan penelitianini telah 

disebutkan bahwa penggunaan alat bantu yang tepat akan sangat berpengaruh pada hasil belajar yang 

akan didapat dalam pembelajaran. 

Secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa hipotesis penelitian telah diterima dan menjawab 

permasalahan serta mencapai tujuan dari penelitian ini. Penentuan populasi, sampel, variabel dan 

pelaksanaan kegiatan penelitian seperti tes awal, pelaksanaan latihan dan tes akhir kesemuanya 

didasarkan pada teori dan aturan yang ada sehingga memberikan dasar yang baik pada penelitian ini. 

Penentuan metode, instrumen dan langkah penelitian serta pelaksanan analisis dan pemilihan alat analisis 

sudah terbukti dan benar dan memberikan hasil yaitu tercapainya tujuan penelitian ini. 
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I. LATAR BELAKANG 

Permainan dan olahraga merupakan 

salah satu kompetensi dasar yang 

harus dikuasai peserta didik dalam 

proses pembelajaran. Permainan dan 

olahraga terdiri dari permainan bola 

besar, permainan bola kecil, atletik 

dan bela diri. Pada nomor permainan 

bola besar,  yang termasuk didalamnya 

adalah sepak bola, bola basket, dan 

bolavoli. Permainan bola besar 

merupakan salah satu nomor olahraga 

yang dapat dipilih oleh guru sebagai 

sarana pembelajaran dalam upaya 

pencapaian kompetensi dasar yang 

harus dikuasai oleh peserta didik.Salah 

satu jenis permainan bola besar adalah 

sepak bola.Sepak bola dipilih sebagai 

sarana pembelajaran karena sudah 

dikenal oleh peserta didik dan sudah 

sering dilakukan di 

masyarakat.Permainan sepak bola juga 

tidak membutuhkan sarana prasarana 

yang mahal untuk didapatkan dan 

harganya terjangkau. Permainan sepak 

bola juga merupakan permainan yang 

sangat digemari oleh semua lapisan 

masyarakat. 

Sesuai dengan kompetensi dasar yang 

harus dikuasai oleh peserta didik 

adalah menguasai teknik dasar 

permainan. Teknik dasar dalam 

permainan sepak bola antara lain 

adalah menendang atau 

menembak(shooting), menghentikan 

atau mengontrol (stoping), menggiring 

(dribbling), menyundul (heading), 

merampas (tacling),lemparan kedalam 

(trow-in) dan menjaga gawang (goal 

keeping). Dalam pemetaan materinya 

ditekankan pada penguasaan 

menggiring bola (dribbling) dan 

permainan yang dimodifikasi, 

sehingga diharapkan dalam proses 

pembelajaran berlangsung dengan 

menyenangkan. 

Pembelajaran sepak bola di sekolah 

bertujuan untuk meningkatkan derajat 

kebugaran jasmani dan keterampilan 

gerak dasar. Hal ini beralasan, karena 

usia sekolah merupakan usia yang 

paling tepat untuk memberatkan 

pembinaan terutama sepak bola. 

Penguasaan teknik dasar permainan 

sepak bola yang baik dan benar 

menjadi dasar untuk mengembangkan 

kualitas yang tinggi dalam permainan. 

Di samping itu, permainan sepak bola 

adalah pembelajaran yang paling 

disukai oleh peserta didik. Meskipun 

tujuan utama dari pembelajaran di 

sekolah adalah untuk mencapai 

kompetensi dasar yang diinginkan 

sesuai dengan tujuan umum 

pembelajaran.  

Pembelajaran penjasorkes di MTs 

Ma’arif Srengat Blitar dilakukan 
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sesuai jadwal pelajaran yang telah 

ditetapkan. Khusus untuk 

pembelajaran permainan sepak bola 

agar memperoleh hasil yang maksimal 

diperlukan pembelajaran yang 

menarik, dan disukai oleh siswa. 

Pembelajaran sepak bola lebih 

ditekankan pada kemampuan teknik 

dasar. Dimana teknik tersebut 

merupakandasar yang harus dikuasai 

oleh seorang pemain sepak bola. 

Untuk menghasilkan suatu permainan 

yang baik diperlukan penguasaan 

teknik dribbling antar pemain 

disamping teknik-teknik dasar 

permainan sepak bola yang lainnya 

sehingga terjadi koordinasi tim yang 

baik pula. 

Pengamatan awal yang peneliti 

lakukan pada kegiatan pembelajaran 

permainan bola besar dengan sepak 

bola sebagai materi pembelajaran di 

MTs Ma’arif Srengat Blitar 

kebanyakan peserta didik sulit untuk 

menguasai teknik dasar menggiring 

bola (dribbling) hal ini disebabkan 

karenapeserta didik belum menguasai 

teknik dasar dalam permainan sepak 

bola, peserta didik belum 

menggunakan teknik dasar menggiring 

bola (dribbling) dengan baik dan 

benar. 

Kekurangan-kekurangan yang 

disampaikan di atas menggambarkan 

adanya ketidaksesuaian antara tujuan 

yang hendak dicapai dengan tingkat 

kebutuhan peserta didik. Kebutuhan 

peserta didik dalam pembelajaran 

bersifat heterogen, oleh karena itu 

perlu metode mengajar yang sesuai 

dengan perkembangan peserta 

didik.Sehingga apa yang menjadi 

tujuan pembelajaran dapat dicapai 

sesuai dengan apa yang telah 

ditetapkan pada kompetensi dasar. 

Salah satu cara agar pembelajaran 

sepak bola di sekolah tersampaikan 

dengan baik, yaitu dengan 

menggunakan metode pembelajaran 

yang tepat. Salah satu metode yang 

dapat digunakan dalam pembelajaran 

teknik dasar sepak bola adalah metode 

guide discovery. Metode pembelajaran 

guide discovery (penemuan) adalah 

metode mengajar yang mengatur siswa 

agar menemukan konsep yang tepat 

untuk melakukan pembelajaran 

sehingga siswa memperoleh 

pengetahuan tanpa melalui 

pemberitahuan.Dalam menemukan 

konsep, siswa melakukan pengamatan, 

menggolongkan, membuat dugaan, 

menjelaskan, menarik kesimpulan dan 

sebagainya untuk menemukan 

beberapa konsep atau prinsip. 

Berdasarkan dari latar belakang yang 

ada, peneliti ingin melakukan 

penelitian tentang pengaruh metode 
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pembelajaran guide discovery 

terhadap hasil belajar permainan sepak 

bola pada siswa Putra MTs Ma’arif 

Srengat Blitar. 

 

II. METODE 

Jenis penelitian yang digunakan 

adalah jenis penelitian kuantitatif 

dengan pendekatan asosiatif. 

“Rumusan masalah dalam penelitian 

asosiatif adalah rumusan masalah 

yang bersifat menanyakan hubungan 

antara dua variabel atau lebih” 

(Sugiyono: 2012:56).Penggunaan 

metode ini dilakukan dengan 

melakukan kegiatan percobaan yang 

diawali dengan memberikan tes awal 

(pre test) dilanjutkan dengan 

perlakuan terhadap subjek(treatment) 

dan diakhiri dengan tes untuk menguji 

seberapa jauh akibat dari perlakuan 

yang diberikan(pos test). 

 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis data dan 

pembahasan yang telah dilakukan, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :  

1. Ada pengaruh yang signifikan pada 

metode pembelajaran guide discovery 

terhadap hasil pembelajaran sepak 

bola pada siswa putra MTs Ma’arif 

Srengat Blitar tahun pelajaran 

2015/2016.  

2. Permainan sepak bola dengan metode 

guidediscovery memberikan 

pengaruh yang sangat baik terhadap 

hasil pembelajaran menggiring bola 

dalam olahraga permainan sepak bola 

pada siswa putra MTs Ma’arif 

Srengat Blitar tahun pelajaran 

2015/2016. 
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